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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

 

Di era globalisasi seperti sekarang ini, kita dihadapkan pada hal–hal baru yang 

akan menimbulkan berbagai dampak pada ekonomi, sosial, budaya, dan politik 

yang mendasar. Untuk mengantisipasi perubahan-perubahan tersebut, perlu 

dilakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia (SDM) oleh pemerintah. 

Pengembangan SDM dinilai sangat strategis dan mendasar, karena peran manusia 

dalam pembangunan nasional sangat penting dan menentukan. Tanpa adanya 

SDM yang berkualitas maka pembangunan nasional tidak akan dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 

SDM yang berkualitas dapat diperoleh melalui pendidikan. Hal ini dikarenakan 

melalui pendidikan akan dipersiapkan SDM yang memiliki keterampilan dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu ilmu pengetahuan yang 

mendukung perkembangan teknologi adalah matematika. Kedudukan matematika 

sebagai sumber dari ilmu yang lain menempatkan matematika menjadi ilmu 

pengetahuan untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan lain dalam 

pengembangan dan operasionalnya. Hal tersebut menjadikan matematika 

memiliki potensi yang besar untuk diajarkan kepada siswa. 
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Sayangnya, perolehan skor matematika siswa Indonesia ternyata masih tergolong 

rendah. Terlihat dari hasil survei yang dilakukan oleh Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada siswa kelas dua (eight grade) 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) tahun 2011 menempatkan Indonesia pada 

peringkat 38 dari 42 negara dengan perolehan skor matematika sebesar 386 

(NCES, 2011). 

 

Salah satu indikasi yang menyebabkan rendahnya perolehan skor matematis siswa 

adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Magfiroh (2013: 2) bahwa prestasi belajar matematika 

siswa yang masih rendah disebabkan karena siswa kurang memahami konsep 

yang dipelajari. Padahal dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep 

merupakan salah satu tujuan penting yang ingin dicapai.  

 

Pentingnya kemampuan memahami konsep ini dikarenakan pemahaman konsep 

matematis merupakan kemampuan awal yang akan menjadi pondasi dan dasar 

pembentukan pola pikir matematis siswa. Herawati (2010: 2) menyatakan bahwa 

pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini agar mereka 

mengerti tentang definisi, pengertian, cara pemecahan masalah, maupun 

pengoperasian matematika secara benar, karena itu akan menjadi bekal bagi 

mereka dalam mempelajari matematika pada jenjang yang lebih tinggi. Selain itu 

Suherman (2003: 22) menyatakan bahwa konsep-konsep matematika yang 

tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang 

paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks menyebabkan 

konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang 
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lain sehingga siswa harus memahami konsep dengan baik. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, maka siswa harus bisa memahami konsep dengan benar agar 

tidak terjadi kesalahan untuk memahami konsep selanjutnya. 

 

Rendahnya kemampuan memahami konsep matematis ditemui pula di SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung pada siswa kelas VII. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang memahami konsep matematis. Rata-rata banyaknya siswa 

yang memahami konsep matematis dengan baik adalah 43,715%. Data banyaknya 

siswa yang memahami konsep matematis dengan baik pada kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung Tahun Pelajaran  2014/2015 dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 di bawah ini. 

 

Tabel 1.1   Persentase Banyaknya Siswa Yang Memahami Konsep Matematis 

Dengan Baik  Pada Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Bandarlampung 

 

NO Kelas Banyak Siswa 

Persentase Banyaknya Siswa Yang 

Memahami Konsep Matematis 

Dengan Baik 

1 VII A 39 47,74% 

2 VII B 44 30,72% 

3 VII C 42 50,54% 

4 VII D 41 45,86% 

Jumlah           166 

Rata-rata        43,715% 

Sumber: SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung Tahun Pelajaran  

2014/2015 

 

Rendahnya kemampuan memahami konsep matematis siswa juga tidak terlepas 

dari bagaimana pembelajaran matematika itu berlangsung. Banyak guru yang 

tidak bisa menciptakan pembelajaran yang dapat membuat siswa berperan secara 
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aktif. Hal ini ditemui pula di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang 

studi matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung, diketahui 

bahwa guru masih menggunakan model mengajar konvensional. Pembelajaran 

masih terpusat pada guru dimana guru mengajar dengan menjelaskan materi di 

depan kelas dan siswa hanya diberikan latihan soal. Pembelajaran seperti ini 

membuat siswa tidak memiliki kesempatan untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Mereka hanya mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal sesuai dengan contoh 

yang diberikan sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal yang berakibat pada rendahnya pemahaman konsep matematis 

siswa.  

 

Untuk mengembangkan kemampuan memahami konsep matematis siswa maka 

diperlukan suatu inovasi dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari 

kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif. Agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran maka 

dibutuhkan suatu model pembelajaran di mana interaksi pembelajaran yang terjadi 

didominasi oleh siswa. Interaksi yang didominasi oleh siswa salah satunya dapat 

diperoleh melalui interaksi teman sebaya melalui pembentukan kelompok belajar.  

 

Model pembelajaran yang dapat menciptakan interaksi antar teman sebaya melalui 

pembentukan kelompok belajar adalah model pembelajaran kooperatif. Sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Rusman (2010: 202) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar 

dengan cara bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan 



5 

struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam pembelajaran kooperatif siswa 

dituntut untuk saling bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Ini 

memungkinkan siswa untuk memaksimalkan proses pembelajaran yang sedang 

mereka jalani.  

 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan 

memahami konsep matematis siswa adalah Group Investigation (GI)         

(Fitriana, 2010: 4). Hal tersebut dikarenakan pada tipe pembelajaran GI siswa 

difasilitasi menjadi lebih aktif sejak kegiatan awal sampai akhir pembelajaran 

dalam memahami materi baik secara mandiri maupun kelompok. Tidak hanya itu, 

tipe pembelajaran GI juga dapat menstimulasi siswa untuk berpikir sistematis, 

kritis, analitik, dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menguasai 

konsep dengan baik. Dalam tipe pembelajaran GI guru harus menyiapkan masalah 

bagi siswa. Siswa menghadapi masalah yang kemudian diarahkan untuk 

menemukan konsep. Karena siswa secara bersama-sama menemukan konsep, 

maka diharapkan konsep tersebut akan tertanam dengan baik pada diri siswa yang 

pada akhirnya siswa akan menguasai konsep itu dengan baik pula. Dengan 

demikian tipe pembelajaran GI dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematisnya. 

 

Selain pemilihan model yang tepat, perlu adanya efektivitas dalam penggunaan 

model pembelajaran. Efektivitas menunjukkan tingkat keberhasilan pencapaian 

suatu tujuan. Sutikno (2005: 7) mengemukakan bahwa pembelajaran yang efektif 

yaitu suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan 
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mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

yang diharapkan.  

 

Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase siswa 

yang memiliki kemampuan memahami konsep matematis dengan baik pada siswa 

yang memperoleh tipe pembelajaran GI lebih dari 60% dan persentase siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis dengan baik pada siswa 

yang memperoleh tipe pembelajaran GI lebih dari persentase siswa yang memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan baik pada siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional.  

 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI ditinjau 

dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII semester genap 

SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung tahun pelajaran 2014/2015. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI efektif ditinjau dari kemampuan memahami 

konsep matematis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Tahun Pelajaran 

2014/2015?’ 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dijabarkan pertanyaan penelitian 

secara rinci sebagai berikut. 
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1. Apakah persentase siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep 

matematis dengan baik pada pembelajaran kooperatif tipe GI lebih dari  60%? 

2. Apakah persentase siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep 

matematis dengan baik pada pembelajaran kooperatif tipe GI lebih tinggi 

dibanding pada pembelajaran konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe GI ditinjau dari kemampuan memahami konsep matematis siswa 

kelas VII semester genap SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait pemahaman konsep 

matematis siswa dan model pembelajaran kooperatif tipe GI. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap praktisi 

pendidikan sebagai bahan pertimbangan terkait dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa.  
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E. Ruang Lingkup  

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang maksimal. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe GI dalam 

penelitian ini dikatakan efektif apabila persentase siswa yang memiliki 

kemampuan memahami konsep matematis dengan baik lebih dari 60%. 

Selanjutnya, persentase siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep 

matematis dengan baik pada model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih 

tinggi dibandingkan dengan persentase siswa yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan baik pada model pembelajaran 

konvensional. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe GI adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun 

cara untuk mempelajarinya melalui investigasi.  

3. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa merupakan kemampuan 

siswa untuk mengungkapkan kembali materi yang telah ia pelajari dengan 

kalimatnya sendiri yang mencakup indikator kemampuan memahami konsep 

matematis. Indikator kemampuan memahami konsep matematis siswa 

menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 

November 2004 (dalam Tim PPPG Matematika, 2005: 86) yaitu:                    

1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasi objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
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representasi matematis, 5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep, 6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu, 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah. Indikator memahami konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

c. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu 

 

 


